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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan instrumen
performance assessment pada pembelajaran IPA berbasis laboratorium real terhadap hasil
belajar siswa. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII.A SMP Negeri 3 Natar. Desain
penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest dan One Shot Case Study. Data
penelitian diambil dari tes awal, tes akhir, dan Performance Assessment yang hasilnya diuji
menggunakan One Sample T-Test dan Paired Sample T-Test. Hasil uji One Sample T-Test
diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada taraf kepercayaan 95% penggunaan
instrumen performance assessment pada pembelajaran IPA berbasis laboratorium real
terhadap kemampuan psikomotor siswa yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata kemampuan
psikomotor > 75. Nilai n-gain yang diperoleh dari rata-rata n-gain nilai pretest dan posttest
kemampuan kognitif siswa sebesar 0,45 dengan kriteria sedang. Sehingga dapat disimpulkan
terdapat peningkatan kemampuan kognitif siswa setelah proses pembelajaran dengan
menggunakan instrumen performance assessment pada pembelajaran IPA berbasis
laboratorium real. Berdasarkan uji paired sample t-test terdapat perbedaan yang signifikan
pada taraf kepercayaan 95% antara rata-rata hasil pretest dan posttest, yaitu sebesar 39,84
pada hasil belajar kemampuan kognitif menggunakan instrumen performance assessment.

Kata kunci: Instrumen Performance Assessment, Laboratorium Real, Hasil Belajar
Siswa
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Pendahuluan

Mata pelajaran IPA merupakan salah satu
pelajaran yang proses pembelajarannya lebih
menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi
dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pelajaran
IPA memiliki kaitan yang sangat erat dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa membutuhkan
kegiatan untuk membuktikan teori pelajaran IPA
terutama fisika, vyaitu kegiatan percobaan atau
praktikum.

Kegiatan percobaan atau lebih dikenal dengan
praktikum pelajaran IPA biasanya dilakukan di
ruangan laboratorium. Kegiatan praktikum ini dapat
mengukur keterampilan siswa dari awal kegiatan
hingga akhir dengan menggunakan alat ukur
(penilaian). Penilaian otentik meliputi beberapa jenis
penilaian, yaitu penilaian proyek, penilaian portofolio,
penilaian diri (self assessment), penilaian teman
sejawat (peer assessment), penialaian tertulis, dan
penilaian kinerja (performance assessment). Penilaian
kinerja (performance assessment) sangat cocok
digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi
yang menuntut peserta didik untuk melakukan tugas
tertentu seperti praktik di laboratorium, praktik sholat,
praktik OR, presentasi, diskusi (Rosidin, 2016).
Dengan demikian, performance assessment sangat
sesuai digunakan sebagai salah satu pengukur hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran sains,
khususnya pada pembelajaran praktikum.

Paradigma guru di Indonesia tentang penilaian
yaitu anggapan bahwa penilaian hanyalah mengenal
instrumen penilaian berupa tes mengerjakan soal.
Sebagian besar guru melakukan penilaian diakhir
proses pembelajaran atau setelah proses pebelajaran
selesai. Padahal seharusnya penilaian dilakukan tidak
hanya pada akhir pembelajaran akan tetapi dilakukan
dari awal hingga akhir pembelajaran, sehingga akan
tampak seluruh aspek penilaian afektif, kognitif, dan
psikomotor dalam setiap proses kegiatan belajar siswa.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2014 tentang
Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik oleh Pendidik
pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah,
perangkat penilaian yang digunakan pada kurikulum
2013 adalah penilaian otentik yang mengacu pada
Scientific Approach (SA). Penilaian otentik dilakukan
secara komprehensif dan didasarkan pada proses serta
hasil kegiatan belajar siswa. Kompetensi atau hasil
kegiatan belajar siswa yang terukur akan dapat dinilai
menggunakan penilaian otentik dan dapat dijadikan
sebagai patokan pada penentuan hasil belajar siswa di
akhir pembelajaran serta memperbaiki nilai siswa
sehingga penilaian tidak hanya digunakan untuk
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menilai kemampuan siswa akan tetapi juga digunakan
untuk pembelajaran (assessment for learning).

Performance assessment memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mendemonstrasikan keterampilan-keterampilan proses
sains yang mereka miliki, berpikir secara logis,
menerapkan pengetahuan awal pada situasi baru, dan
mengidentifikasi pemecahan-pemecahan baru terhadap
suatu masalah (Gustina, 2017). Sehingga akan tampak
hasil belajar sains siswa bukan hanya berdasarkan nilai
tes di akhir pembelajaran tetapi juga berdasarkan
proses pembelajaran sesuai dengan kemampuan
keterampilan masing-masing siswa. Kemampuan yang
dimiliki peserta didik tidaklah sama, sebagian peserta
didik mahir dalam melakukan tes tertulis tetapi belum
tentu mahir juga pada kemampuan keterampilannya.
Penilaian dengan menggunakan instrumen
performance assessment bisa menjadi solusi untuk
permasalahan ini terutama pada pebelajaran IPA, yang
sebagaimana peserta didik sangat diharapkan
kemampuan keterampilannya dalam pembelajaran
laboratorium.

Pembelajaran IPA  berbasis laboratorium
dilakukan dengan menggunakan alat dan bahan serta
dilakukan di suatu tempat atau di dalam ruangan.
Pembelajaran yang seperti ini jika seorang siswa
melakukan praktikum dengan menggunakan alat dan
bahan secara langsung serta dilakukan dalam ruang
laboratorium dapat dikatakan pembelajaran
laboratorium nyata atau riil. Pada laboratorium real,
peserta didik perlu melakukan serangkaian percobaan
secara langsung untuk memverifikasi teori, prinsip,
konsep, serta hukum pada pembelajaran IPA terutama
fisika. Sehingga kegiatan dilaboratarium kemungkinan
akan meningkatkan pemahaman konseptual peserta
didik dari hubungan teori praktik, tingkat penalaran,
keterampilan dan pengembangan kompetensi praktis
peserta didik di laboratorium (Sarjono, et al., 2018).

Menurut  Susiandari  (2012) selain  memperoleh
pengetahuan  kognitif, juga dapat memperoleh
keterampilan/kinerja  dan dapat  menerapkan

pengetahuan dan keterampilan tersebut pada situasi
yang baru serta sikap ilmiah. Sehingga dapat diambil

kesimpulan bahwa pembelajaran IPA  berbasis
laboratorium real merupakan pembelajaran
pemahaman konsep, prinsip, atau fakta dengan

melakukan Kkegiatan percobaan secara langsung
menggunakan alat dan bahan serta dilakukan dalam
ruangan laboratorium untuk membuktikan konsep,
prinsip, atau fakta yang dipelajari.

Pembelajaran  IPA  berbasis laboratorium
merupakan salah satu pembelajaran eksperimen yang
memiliki arti bahwa pembelajaran IPA akan semakin
baik bila ditunjang dengan kegiatan percobaan-
percobaan oleh guru atau peserta didik sendiri secara
terbimbing di laboratorium. Inkuiri terbimbing (Bilgin,
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2009) digambarkan sebagai pendekatan yang berpusat
pada peserta didik. Pendekatan ini berpengaruh positif
terhadap keberhasilan akademik peserta didik dan
mengembangkan keterampilan proses ilmiah serta
sikap ilmiah mereka. Menurut (Bilgin, 2009) para
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing menunjukan kinerja yang lebih baik
dari peserta didik yang berada di kelas kendali.

Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan
menyelidiki sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa)
secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga peserta
didik dapat menemukan sendiri penemuannya dengan
penuh percaya diri. Proses berpikir itu sendiri biasanya
dilakukan melalui kegiatan tanya jawab antara guru
dan peserta didik (Mudlofir & Rusydiyah, 2016).
Pembelajaran  inkuiri  terbimbing  memberikan
pengalaman langsung. Melalui pengalaman langsung
peserta didik menemukan fakta, sehingga mereka
dapat belajar menemukan pengetahuan, melatih
keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik (Sumiyarti, et al., 2019). Model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry)
merupakan  suatu  model  pembelajaran  yang
menekankan pada proses penemuan konsep dan
hubungan antar konsep dimana peserta didik
merancang sendiri prosedur percobaan sehingga peran
peserta didik lebih dominan, sedangkan guru
membimbing peserta didik kearah yang tepat (Sukma,
et al., 2016). Menurut Sari, et al., (2019) Pembelajaran
inkuiri berpusat pada peserta didik, dimana peserta
didik dituntut bertanggung jawab atau untuk tidak
bergantung pada guru. Peserta didik mendapat
petunjuk-petunjuk bisa berupa pertanyaan-pertanyaan
yang bersifat membimbing hingga mampu bekerja
mandiri dalam penyelesaian masalah. Berdasarkan
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran inkuiri ~ terbimbing  merupakan
pembelajaran yang memaksimalkan kemampuan
proses penemuan konsep, proses berpikir secara kritis
dan analitis untuk mencari maupun menyelidiki
sesuatu hal hingga peserta didik melakukan kegiatan
percobaan dengan mandiri dimulai dari merumuskan
masalah hingga mengambil kesimpulan.

Praktiknya, masih terdapat guru yang belum
menggunakan instrumen performance assessment pada
pembelajaran berbasis laboratorium tersebut dan masih
menggunakan penilaian secara langsung pada saat
mengevaluasi atau masih melakukan tes di akhir
pembelajaran sehingga hasil belajar yang akan
diperoleh siswa hanya terukur dari nilai tes diakhir
tanpa melihat proses belajar yang dilakukan peserta
didik (Gustina, 2017). Hal ini menjadi masalah penting
yang dapat menjadikan peserta didik berpendapat
bahwa proses belajar tidak penting dalam menentukan
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hasil belajar, sehingga kebanyakan peserta didik hanya
akan terfokus pada tes akhir pembelajaran. Tes tertulis
hanya dapat digunakan untuk mengukur pada aspek
kognitif dan tidak bisa mengukur aspek afektif maupun
psikomotor peserta didik, padahal kurikulum 2013
menuntut penilaian yang mencakup 3 aspek hasil
belajar.

Hasil belajar peserta didik merupakan hasil
akhir yang diperoleh peserta didik dari proses
memahami dan mengamati suatu pembelajaran yang
diberikan. Puncak dari kegiatan pembelajaran pada
peserta didik adalah dengan cara melakukan
pengukuran yang akan menghasilkan hasil belajar.
Hasil belajar merupakan suatu indikator berhasil atau
tidaknya peserta didik dalam kegiatan belajar yang
dilakukan. Hasil belajar menurut (Dimyati &
Mudjiono, 2009) adalah hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan mengajar. Dari sisi lain guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.
Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan
berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil
belajar untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu
pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lain
merupakan peningkatan kemampuan mental peserta
didik.

Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan
yang dicapai oleh peserta didik berdasarkan
pengalaman yang diperoleh setelah melakukan
evaluasi berupa tes sehingga menyebabkan terjadinya
perubahan  kemampuan remember (mengingat),
understand (memahami), apply (menerapkan), analyze
( menganalisis), evaluate (mengevaluasi), dan create
(mencipta) (Wulandari, 2013). Hasil belajar sebagai
hasil yang diperoleh dari suatu interaksi serta setelah
melalui kegiatan pembelajaran. Guru akan mengakhiri
kegiatan pembelajaran dengan melakukan evaluasi
hasil belajar. Hasil belajar merupakan proses setiap
individu untuk memperoleh suatu perubahan prilaku
relatif tetap. Keberhasilan peserta didik dalam proses
belajar dilihat dari tercapainya tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan oleh guru sebelumnya. Hasil
belajar menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan guru
melakukan proses pembelajaran di kelas. Hal ini
terlihat dari pencapaian peserta didik, dan kemampuan
peserta didik dalam memahami dan menguasai konsep
serta materi yang diajarkan oleh guru.

Pembelajaran berbasis laboratorium
menggunakan instrumen performance assessment yang
mengacu pada assessment for learning diduga akan
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada
aspek psikomotor dan kognitif. Proses penemuan akan
memiliki hasil belajar yang memiliki efek transfer
lebih baik dari hasil belajar lainnya, dan disisi lainnya
secara  menyeluruh  proses  penemuan  dapat
meningkatkan ~ penalaran  belajar  suatu  topik,
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir
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secara bebas dan sistematis (Ali, 2010). Hal ini dapat
diartikan bahwa dengan dari proses penemuan akan
berpengaruh pada hasil kemampuan psikomotor siswa
sehingga kemampuan kognitif siswa juga akan
meningkat.

Terlihat belum ada guru IPA Terpadu yang
menerapkan penggunaan perangkat penilaian kinerja
yang sesuai dengan kurikulum 2013 untuk menilai
performance atau keterampilan peserta didik pada
pembelajaran laboratorium. Penilaian yang digunakan
pada pembelajaran laboratorium dengan melakukan
percobaan tidak hanya menjadi alat mengukur hasil
belajar siswa tetapi juga berperan menjadi bahan
pembelajaran siswa atau penilaian untuk pembelajaran
(assessment  for learning). Sehingga dibuatlah
penilaian performance yang mengacu pada assessment
for learning sebagai salah satu instrumen pembelajaran
untuk membantu meningkatkan kualitas
kemampuannya dalam proses pembelajaran praktikum.
Namun penilaian seperti ini belum diterapkan di
beberapa sekolah sehingga kemampuan psikomotor
siswa hanya dinilai secara subjektif. Sehingga akan

dilakukan penelitian eksperimen yang berjudul
“Pengaruh  Penerapan  Instrumen  Performance
Assessment pada Pembelajaran IPA  Berbasis

Laboratorium Real terhadap Hasil Belajar Siswa”.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Pre-Experimental
Design dengan mengunakan One Group Pretest-
Postest Design sebagai desain penelitian untuk
mengukur kemampuan kognitif peserta didik dan
untuk mengukur kemampuan psikomotor peserta didik
menggunakan One Shot Case Study. Menurut Fraenkel
& Wallen (2011) menyebutkan metode Pre-
Experimental ~ Design  dengan  sebutan  Weak
Experimental Design yaitu metode penelitian ini
menggunakan kelompok sampel perlakuan tanpa
sampel kontrol.

Peserta didik diberi perlakuan selama beberapa
waktu (X). Peserta didik diberikan pretest sebelum
diberi perlakuan dan posttest setelah diberikan
perlakuan pembelajaran. Lebih jelas tentang desain
penelitian  yang digunakan dalam penelitian
ditunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 2:

Tabel 1. Desain Pretest-Postest Control Grup Design.
Pretest Treatment Posttest
(O] X (07]

Tabel 2. Desain One Shot Case Study

Treatment Posttest

X O3
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Populasi penelitian yaitu menggunakan seluruh
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Natar pada
tahun ajaran 2018/2019 terdiri dari delapan Kkelas.
Sampel penelitian menggunakan 1 kelas eksperimen
diambil menggunakan teknik classify random
sampling, yaitu mengambil 1 dari 8 kelas populasi
secara acak. Penelitian ini terdapat dua macam
variabel, vyaitu variabel bebas adalah penggunaan
media instrumen performance assessment sebagai
assessment for learning pada pembalajaran IPA
berbasis laboratorium real, sedangkan variabel terikat
yakni hasil belajar kognitif dan hasil belajar
psikomotor peserta didik.

Peserta didik akan mengikuti pembelajaran IPA
berbasis laboratorium real pada materi percobaan
gelombang. Kemudian keterampilan psikomotor atau
kinerja peserta didik selama pembelajaran diukur
menggunakan instrumen performance assessment.
Pengumpulan data keterampilan kognitif mengunakan
lembar tes soal dilakukan sebelum dan setelah kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan pretest pada
sebelum memulai pembelajaran dan posttest diakhir
pembelajaran. Tes yang dibuat berupa soal-soal
berbentuk pilihan ganda beralasan yang pertanyaannya
berhubungan  dengan indikator = masing-masing
keterampilan.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
nilai pretest dan posttest kemampuan kognitif peserta
didik. Data yang diperoleh berupa skor pretest dan
posttest akan dihitung dan dianalisis hasil belajar aspek
kognitif menggunakan analisis N-Gain. Data instrumen
performance assessment yang diperoleh melalui
lembar instrumen kemudian akan dianalisis. Untuk
menganalisis hasil kemampuan psikomotor peserta
didik, langkah-langkahnya adalah memberikan skor
pada masing-masing aspek keterampilan, setelah itu
menjumlahkan skor dan menghitung nilai akhir.

Setelah  diolah, selanjutnya Kemampuan
psikomotor peserta didik dapat diuji menggunakan uji
one sample t test. One Sample T Test digunakan
mengetahui masing-masing nilai rata-rata kemampuan
psikomotor peserta didik apakah lebih baik dari nilai
standar keterampilan tersebut. Kemampuan kognitif
peserta didik diuji menggunakan uji Paired sample t-
test adalah uji t dimana sampel saling berhubungan
antara satu dan lainnya. Sampel berpasangan diartikan
sebuah sampel dengan subyek yang sama nhamun
mengalami dua perlakuan berbeda vyaitu pretest
(sebelum dilakukan perlakuan) dan posttest (setelah
dilakukan perlakuan).

Hasil dan Pembahasan

Nilai hasil belajar yang didapat dari penenlitian
ini yaitu berbentuk nilai kemampuan kognitif dan
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kemampuan psikomotor. Data hasil pretest dilakukan
pada awal pembelajaran dan posttest dilakukan pada
akhir  pembelajaran  setelah  perlakuan  dengan
menggunakan soal yang dilakukan pada kelas IX.F
dengan jumlah peserta didik 20 orang dan banyak soal
diberikan adalah 10 soal pilihan beralasan dan 3 soal
uraian. Rata-rata hasil pretest dan posttest kemampuan
kognitif peserta didik ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil Pretest dan Posttest

No Parameter Pre-test Post-test
Kelas Kelas
eksperimen eksperimen

1 Jumlah siswa 30 30

2 Nilai terendah 4,6 47,7

3 Nilai tertinggi 23,1 90,8

4 Rata-rata nilai 11,7 74,2

Pada Tabel 3 kelas eksperimen memiliki nilai
rata-rata post-test lebih besar dari rata-rata nilai pre-
test, perbedaan nilai rata-rata antara pre-test dan post-
test dapat dikatakan cukup jauh, yaitu pada kegiatan
pre-test diperoleh nilai paling rendah peserta didik
sebesar 4,6 dan nilai paling tinggi peserta didik sebesar
23,1 serta nilai rata-rata yang didapat peserta didik
pada kegiatan ini adalah 11,7. Terlihat peningkatan
nilai perolehan peserta didik pada kegiatan post-test
yaitu nilai paling rendah peserta didik sebesar 47,7 dan
nilai paling tinggi sebesar 90,8 dan nilai rata-rata yang
didapat dari post-test adalah 74,2. Hasil kemampuan
kognitif peserta didik mengalami peningkatan sebesar
62,5 secara rata-rata setelah diberikan penerapan
instrumen perfomance assessment disepanjang proses
pembelajaran. Data hasil kemampuan psikomotor
peserta didik diambil selama proses kegiatan
pembelajaran berlangsung. Rata-rata hasil penilaian
kemampuan psikomotor peserta didik ditampilkan

pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Rata-Rata Hasil Kemampuan

Psikomotor

No  Parameter Performance Asessment
Kelas eksperimen

1 Jumlah siswa 30

2 Nilai terendah 63,3

3 Nilai tertinggi 90,0

4 Rata-rata nilai 77,4

Pada Tabel 4 hasil performance assessment
peserta didik diperoleh nilai terendah peserta didik
sebesar 63,3 dalam kategori cukup dan nilai tertinggi
siswa yaitu 90,0 dengan kriteria baik sekali dan rata-
rata nilai yang didapat peserta didik pada kegiatan ini
adalah 77,4.

N-gain digunakan untuk melihat perbedaan nilai
pretest dan posttest. Rata-rata N-gain nilai pretest dan
posttest kemampuan kognitif peserta didik ditampilkan
pada Tabel 5 sehingga dapat diketahui bahwa nilai
pretest dan posttest terdapat pebedaan yang memiliki
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rata-rata N-gain kemampuan kognitif peserta didik
0,71, yaitu termasuk dalam kategori tinggi.
Tabel 5. Data N-gain Nilai Pretest dan Posttest

Gain  Gain  Rata- Rata- Kategori
ter- Teren Rata  Rata N-
tinggi -dah  Gain  Gain
Kognitif 76,29 38,46 62,46 0,71 Tinggi
Uji paired sample t-test untuk menguji
peningkatan hasil belajar sebelum dan setelah

diberikan perlakuan pembelajaran. Data hasil uji
paired sample t-test dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample T-Test Kemampuan

Kognitif
Paired Mean T Df Sig.(2-tailed)
1 62,46 -32,502 29 0,000

Hasil uji paired sample t-test nilai pretest
posttest kemampuan kognitif memiliki nilai Sig.(2-
tailed) di bawah 0,05, yakni 0,000 dimana ada
perbedaan rata-rata hasil pretest-posttest yang
menggunakan Instrument Performance Assessment
pada pembelajaran IPA berbasis laboratorium real.

Berdasarkan hasil performance assessment
peserta didik yang diperoleh melalui lembar Instrumen
Performance Assessment nilai terendah peserta didik
sebesar 61,7 dalam kategori cukup dan nilai tertinggi
siswa, yaitu 88,3 kriteria baik sekali dan rata-rata nilai
yang didapat peserta didik pada kegiatan ini adalah
75,1 berdasarkan rata-rata nilai yang diperoleh maka

performance assessment siswa termasuk dalam
kategori baik. Sehingga dapat dikatakan instrumen
performance  assessment  berpengaruh  terhadap
kemampuan  psikomotor peserta didik  dapat

ditunjukkan dengan nilai rata-rata lebih tinggi dari
standar KKM vyang telah ditetapkan signifikan pada
taraf kepercayaan 95%.

Penerapan instrumen performance assessment
pada Kkegiatan percobaan di laboratorium dapat
meningkatkan keterampilan psikomotor peserta didik
pada indikator memperhatikan fenomena yang terkait
dengan materi, mengidentifikasi alat dan bahan
percobaan, merumuskan hipotesis, mendemonstrasikan
percobaan, menuliskan hasil pengamatan, menganalisis
hasil pengamatan, membuat kesimpulan dan
mengomunikasikan  hasil pengamatan. Hal ini
disebabkan pada instrumen performance assessment
yang digunakan berisi lembar observasi pengamatan
performance peserta didik beserta perangkat lain yang
dibutuhkan dalam penilaian menggunakan instrumen
seperti skenario pembelajaran, Kisi-kisi instrumen,
rubrik, dan pedoman pemberian skor sebagai
rekapitulasi nilai akhir serta mengacu pada assessment
for learning sehingga setiap tahap pembelajaran
diberikan feedback perbaikan maupun tugas.
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Hal ini sesuai hasil penelitian dari (Putri, 2016),
menyatakan bahwa hasil belajar sains pada ranah
psikomotor menggunakan instrumen performance
assessment berbasis saintific approach lebih tinggi
dibandingkan dengan performance konvensional yaitu

sebesar 82,11 > 70,79. Sehingga dapat disimpulkan
penerapan  instrumen  performance  assessment
mempengaruhi  hasil belajar sains pada ranah
psikomotor. Hasil penelitian (Muharomah, Saptorini,
& Kasmui, 2017) menyatakan bahwa dengan
implementasi performance assessment bisa
mengoptimalkan kinerja peserta didik yang ditandai
dengan meningkatkan rata-rata nilai persentase kinerja
siswa pada setiap siklus pembelajaran.

Penerapan instrumen performance assessment
pada Kkegiatan praktikum di laboratorium dapat
meningkatkan keterampilan laboratorium pada aspek
mengambil dan mengidentifikasi alat dan bahan sesuai
kebutuhan percobaan, mendemonstrasikan percobaan
mulai dari mengoperasikan, menggunakan alat dan
bahan dengan bena hingga mengamati hasil
pengamatan dan membuat kesimpulan (Suryandari,
2013).

Nilai kemampuan psikomotor peserta didik
dianalisis dengan uji one sample t-test. Uji ini
digunakan untuk mengetahui masing-masing nilai rata-
rata kemampuan psikomotor peserta didik apakah lebih
baik dari nilai standar keterampilan tersebut. Uji one
sample t-test untuk kemampuan psikomotor peserta
didik terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji One Sample T-Test Kemampuan
Psikomotor

Parameter Kegiatan
T 1,892
Mean 2,45
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,069

Hasil pengujian one sample t-test kemampuan
psikomotor peserta didik menunjukkan bahwa nilai
Asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil 0,05, yaitu 0,000, hal
ini  Dberarti bahwa nilai rata-rata kemampuan
psikomotor peserta didik > 75.

Penelitian ini untuk melihat pengaruh penerapan
Instrument Performance Assessment pada
pembelajaran IPA berbasis laboratorium real terhadap
hasil belajar peserta didik. Hasil belajar pada penelitian
ini adalah hasil belajar kemampuan kognitif dan
kemampuan psikomotorik. Penelitian ini  hanya
menggunakan satu kelas eksperimen.

Penerapan Instrument Performance Assessment
pada pembelajaran IPA berbasis laboratorium real
berpengaruh pada kemampuan kognitif peserta didik
ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata hasil tes peserta
didik, yaitu nilai rata-rata pretest sebesar 11,7 dan
posttest sebesar 51,5. Sehingga dapat dikatakan peserta
didik mengalami peningkatan pada kegiatan
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menganalis karakteristik gelombang transversal dan
gelombang longitudinal, menentukan arah rambat, arah
getar, dan jenis gelombang, serta menganalisis
hubungan cepat rambat, frekuensi, perioda, panjang
gelombang yang terbentuk. Hal ini disebabkan oleh
instrumen yang digunakan menuntut peserta didik
secara aktif melakukan kegiatan percobaan sehingga
lebih memahami konsep yang akan dipelajari. Konsep
yang dipahami oleh peserta didik mulai dari
menganalisis  karakteristik ~ gelombang  hingga
hubungan setiap besaran.

Hasil ini sesuai dengan penelitian (Nizron,
2017) menyatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan performance assessment terhadap hasil
belajar kognitif siswa. Hal ini dikarenakan penerapan
performance assessment melalui metode eksperimen
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengalami proses IPA melalui pengamatan secara
langsung objek yang dipelajari. Sentosa, et al., (2013)

mengatakan bahwa model pembelajaran yang
kontekstual ~ berbasis  performance  assessment
berpengaruh dengan prestasi belajar matematika

ditinjau dari motivasi untuk berprestasi, yaitu ada
perbedaan yang signifikan terhadap perkembangan
prestasi siswa ketika model pembelajaran kontekstual
berbasis performance assessment diterapkan dari pada
model pembelajaran konvensional serta berbasis
konvensional. Selain itu hasil penelitian (Putri, 2016),
menyatakan bahwa hasil belajar sains pada ranah
kognitif ~ menggunakan  instrumen  performance
assessment berbasis saintific approach lebih tinggi
dibandingkan dengan performance konvensional, yaitu
sebesar 73,50 > 63,33.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian
dapat disimpulkan bahwa: 1) Penerapan instrumen
performance asessment pada pembelajaran IPA
berbasis laboratorium real bepengaruh terhadap rata-
rata kemampuan psikomotor siswa ditunjukkan dengan
rata-rata nilai lebih tinggi dari standar KKM secara
signifikan dengan taraf kepercayaan 95% dan rata-rata
kemampuan kognitif siswa mengalami peningkatan
yang signifikan dari 11,7 menjadi 51,5 dengan taraf
kepercayaan 95%. 2) Assessment for learning
menggunakan instrumen performance assessment
diterapkan sepanjang proses pembelajaran berlangsung
mulai dari memberikan fenomena gelombang
transversal dan longitudinal sehingga peserta didik
diberikan harapan pembelajaran, kemudian pada aspek
penentuan dan melakukan, diberikan feedback sampai
pada  mengomunikasikan.  Selanjutnya  peneliti
memberikan bukti hasil pengamatan yang seharusnya
dan diberikan feedbeck perbaikan. Pada akhir kegiatan
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pembelajaran peneliti memberikan penilaian diri
berupa soal posttest untuk mengetahui konsep yang
dipahami peserta didik.
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